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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih,
karunia, dan rahmat berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan,
semangat, dan kesehatan sehingga penulisan buku yang berjudul
“Psikologi Pembelajaran” selesai sesuai dengan waktu dan
kesempatan yang telah tersedia. Untuk dapat mencapai tujuan
pendidikan diperlukan psikologi pembelajaran yang mampu
diaplikasikan melalui interaksi pendidikan yang terpola antara
peserta didik dan pendidik dalam aktivitas belajar-mengajar. Interaksi
dalam proses pendidikan diharapkan sesuai dan kontektual dengan
tujuan pendidikan nasional dan institusional sehingga dapat
diterapkan menuju good learning dan best practice.

Belajar merupakan aktivitas yang dikerjakan secara mandiri
dan sadar untuk memperoleh sejumlah pesan dan kesan dari apa yang
telah dipelajari sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sekitar.
Psikologi pembelajaran merupakan suatu studi sistematis mengenai
proses dan faktor yang terkait dengan pendidikan manusia serta
pengetahuan praktis yang berguna untuk menerangkan belajar-
mengajar yang sesuai dengan prinsip ilmiah dan fakta riil.

Kehadiran psikologi pembelajaran diharapkan dapat mengkaji
praktik pengajaran dan keterampilan dalam area kerja pendidikan.
Pembelajaran berfokus pada peserta didik agar dapat berinteraksi
dan belajar secara proporsional. Pembelajaran memerlukan
dukungan karakter kecerdasan, motivasi belajar, pengendalian diri
peserta melalui ketersediaan sarana dan prasarana belajar. Problem
psikologis dan perilaku dalam interaksi pembelajaran akan berupaya
untuk saling memahami praktik belajar peserta didik yang memiliki
kebutuhan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni (IPTEKS) terutama era society 5.0.

Buku ini terdiri dari tujuh belas bab di mana bab pertama
tentang konsep dasar psikologi, bab dua tentang pembelajaran,
pengajaran dan pendidikan, bab tiga tentang konsep potensi manusia,
bab empat tentang hakikat kejiwaan manusia, bab lima tentang
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hereditas dan lingkungan, bab enam tentang pertumbuhan dan
perkembangan serta hubungannya dengan proses belajar, bab tujuh
tentang jenis-jenis belajar dan wujud perilaku belajar, bab delapan
tentang pendekatan dan faktor yang mempengaruhi belajar, bab
sembilan tentang karakteristik perubahan hasil belajar, bab sepuluh
tentang motivasi belajar, bab sebelas tentang teori-teori pokok
belajar, bab dua belas tentang memori dan pengetahuan, bab tiga belas
tentang lupa dan transfer belajar, bab empat belas tentang kejenuhan
dan kesulitan belajar serta alternatif pemecahannya, bab lima belas
tentang evaluasi prestasi belajar, bab enam belas tentang remedial
dalam pembelajaran, dan bab tujuh belas tentang pendidik dan proses
belajar-mengajar.

Penulis sangat bergembira dan bersuka cita dengan penerbitan
buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat membantu dan
memberikan inspirasi bagi para pembaca. Buku ini sangat perlu untuk
dibaca sebagai sarana untuk komunikasi, meningkatkan wawasan,
dan juga semangat dalam meningkatkan psikologi pembelajaran
kepada peserta didik. Tak ada gading yang tak retak sehingga penulis
berharap mendapat masukan, saran, dan sumbangan pemikiran untuk
peningkatan dan kesempurnaan dalam penulisan buku ini.

Tim Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR
PSIKOLOGI

Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM.
Universitas Atma Jaya Makassar

Pendahuluan
Pendidikan (education) merupakan proses pembelajaran bersama
antara pendidik (guru atau dosen) dan peserta didik (siswa atau
mahasiswa). Aktivitas yang terdapat dalam pembelajaran merupakan
usaha sistematis dan berkelanjutan untuk berproses, bertumbubh,
berkembang, bernalar dan belajar menuju nilai integritas. Eksistensi
pendidikan dirumuskan melalui peningkatan kemampuan intelektual
secara objektif, membangun spiritualitas, memelihara dan menjaga
emosional, membangun komunikasi, serta memperkuat moralitas.
Dalam pembelajaran diharapkan peserta didik senantiasa untuk terus
termotivasi melalui proses sharing pengalaman tertentu agar dapat
mempertahankan minat, bakat kreasi, dan kemampuan berinteraksi
dalam mempelajari sesuatu yang ditekuni (Fadhilah Suralaga, 2021).
Pendidik diharapkan dapat menelaah peran, fungsi dan tugas
dalam mengorganisasikan materi pembelajaran dan proses mendidik.
Pembelajaran membutuhkan psikologi pendidikan yang mengkaji
bidang psikologi untuk diaplikasikan melalui interaksi pendidikan.
Perhatian terhadap aspek psikologi berfokus pada pembelajaran
peserta didik termasuk pendidik yang bertanggung jawab terhadap
pembelajaran (Mesra et al., 2023). Interaksi dalam proses pendidikan
diharapkan sesuai dan kontekstual dengan tujuan pendidikan
nasional dan institusional hingga implementasi good practice.
Psikologi telah berkembang secara integratif menuju era disrupsi dan

society 5.0.
Norbertus Tri Suswanto Saptadi




Konsep Dasar Psikologi

Pengertian dan definisi “Psikologi Pendidikan” terdapat pada
kedua perspektif istilah “etimologi” dan “terminologi”. Penggunaan
kata “Etimologi” dalam bahasa Yunani adalah étymos yang bermakna
benar dan logos bermakna ilmu pengetahuan. Etimologi merupakan
cabang ilmu bahasa yang berasal dari kata yang menjadi bagian dalam
me-review istilah dari suatu kata untuk memperoleh makna yang
sesungguhnya. “Terminologi” merupakan ilmu pengetahuan yang
berorientasi pada batasan (boundary) atau definisi suatu istilah.

Pemahaman psychology berasal dari bahasa Yunani “Psyche”,
bermakna roh (spirit), jiwa (soul) atau daya hidup (vitality), dan “logis”
bermakna ilmu (knowledge). Secara literasi istilah psikologi bermakna
pada pendekatan ilmu jiwa (psychology). Psikologi merupakan sebuah
cabang ilmu pengetahuan yang mendeskripsikan mengenai perilaku
manusia yang terwujud (tangible) dan tak berwujud (intangible), baik
secara individu maupun berkelompok terutama dalam melakukan
aktivitas dan hubungan secara interpersonal (Sama’ et al., 2021).

Kehadiran psikologi diharapkan mengkaji praktik pengajaran dan
pembelajaran dalam area kerja pendidikan. Pembelajaran berfokus
pada peserta didik agar berinteraksi dan belajar secara proporsional.
Pembelajaran memerlukan dukungan karakter kecerdasan, motivasi
belajar, pengendalian diri peserta, serta sarana dan prasarana belajar
(Jaenudin and Sahroni, 2021). Problem psikologis dan perilaku dalam
interaksi pembelajaran akan berupaya untuk saling memahami
praktik belajar peserta didik yang memiliki kebutuhan terhadap ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) terutama era society 5.0.

Gambar 1.1: Ilustrasi Psikologi Pembelajaran
Sumber: https://steemit.com/indonesia/@bismi/pentingnya-mempelajari
psikologi-pendidikan-bagi-calon-guru
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Pembelajaran dan Teori Belajar
Pada dasarnya, belajar adalah interaksi individu dengan lingkungan
sekitarnya. Belajar dapat dianggap sebagai proses yang memiliki tujuan
dan melibatkan tindakan yang dilakukan melalui berbagai pengalaman.
Belajar juga melibatkan pengamatan, pengamatan, dan pemahaman
terhadap sesuatu (Sudjana, 1989:29). Cronbach (dalam Surya, 1979:28)
memberikan definisi belajar sebagai perubahan yang relatif tahan lama
dalam perilaku sebagai hasil latihan atau pengalaman. Witherington
(1952) menyatakan jika belajar melibatkan perubahan kepribadian
yang tampak dalam pola-pola respon, seperti kebiasaan, keterampilan,
kemampuan, sikap, ataupun pemahaman. Dari pernyataan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan belajar dapat diukur melalui
perubahan dalam perilaku yang muncul sebagai hasil pengalaman.
Belajar merupakan transformasi kepribadian individu yang
menyebabkan peningkatan kualitas perilaku, termasuk diantaranya
peningkatan keterampilan, pemahaman, pengetahuan, daya pikir, dan
sikap. Belajar merupakan sebuah proses yang berlangsung secara
bertahap dan merupakan elemen yang sangat penting di setiap
tingkatan pendidikan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang arti belajar, kita bisa mengacu pada pandangan beberapa pakar
sebagai berikut ini:
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Pendahuluan

Potensi manusia adalah sebuah konsep yang mendasari kemampuan
dan bakat unik yang dimiliki oleh setiap individu. Sebagai makhluk
yang luar biasa, manusia memiliki sifat yang beragam dan mampu
berkembang secara luar biasa dalam berbagai aspek kehidupan. Dari
segi intelektual, emosional, sosial, hingga fisik, potensi manusia
memungkinkan kita untuk mencapai hal-hal luar biasa dan
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia. Memahami
dan mengoptimalkan potensi ini bukan hanya tentang menjadi pribadi
yang sukses, tetapi juga menciptakan perubahan yang bermanfaat
dalam dunia yang kompleks ini.

Pentingnya pemahaman tentang potensi manusia tidak dapat
diabaikan. Setiap individu dilahirkan dengan keunikan dan bakat yang
berbeda, dan dengan pemahaman yang mendalam tentang potensi ini,
kita dapat mengarahkan hidup kita menuju pencapaian yang
maksimal. Dalam dunia yang terus berkembang, pengetahuan tentang
potensi manusia menjadi fondasi bagi perkembangan individu dan
masyarakat. Pendidikan, pelatihan, dan eksplorasi diri yang berfokus
pada pengembangan potensi dapat membuka pintu menuju
kesempatan yang tak terbatas.

Melalui bab ini, kita akan memperdalam konsep potensi manusia,
mengidentifikasi komponen-komponennya, serta mencari strategi
efektif untuk mengoptimalkan potensi diri. Berbagai hambatan yang
mungkin menghadang juga akan diidentifikasi, dan akan diajukan
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kemampuan berkomunikasi, dan kesehatan fisik. Mengoptimalkan
potensi manusia melibatkan pemahaman tentang diri sendiri,
menetapkan tujuan, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan,
serta mencari dukungan dan bimbingan untuk mencapai
pertumbuhan pribadi yang lebih baik.

Mengenali dan mengoptimalkan potensi diri adalah kunci untuk
mencapai kehidupan yang bermakna dan memuaskan. Saat individu
mengenal diri mereka dengan baik, mereka dapat memahami
kekuatan, minat, dan nilai-nilai pribadi yang membentuk identitas
mereka. Dengan pemahaman ini, seseorang dapat menetapkan tujuan
yang sesuai dan menjalani hidup dengan visi yang jelas.
Mengoptimalkan potensi diri juga membuka peluang untuk
mengembangkan bakat dan keterampilan, meningkatkan kemampuan
untuk menghadapi tantangan, dan mencapai tujuan hidup yang lebih
tinggi.

Proses mengoptimalkan potensi manusia membutuhkan upaya
yang berkelanjutan dan konsisten. Beberapa tindakan yang dapat
diambil untuk mencapai pengembangan pribadi yang berkelanjutan
termasuk: melakukan refleksi diri secara teratur, menetapkan tujuan
yang realistis dan terukur, berkomitmen untuk pembelajaran seumur
hidup, mengambil risiko dan menghadapi ketakutan, serta mencari
dukungan dan bimbingan dari orang-orang yang lebih
berpengalaman. Menghadapi hambatan dan kegagalan sebagai
kesempatan untuk belajar dan tumbuh akan membantu individu terus
maju menuju potensi penuhnya.

Dengan mengenali potensi dan mengoptimalkan diri, seseorang
dapat mencapai kehidupan yang lebih bermakna, merasa puas dengan
diri sendiri, dan memberikan kontribusi positif pada lingkungan
sekitarnya. Pengembangan pribadi yang berkelanjutan bukan hanya
menguntungkan diri sendiri, tetapi juga mempengaruhi orang lain dan
masyarakat secara keseluruhan. Melalui upaya yang terarah dan
tekun, setiap individu dapat mencapai puncak potensinya dan
menghadapi kehidupan dengan penuh keyakinan dan keberhasilan.

skskokskokskok
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Pendahuluan
Definisi jiwa sulit untuk diikuti, atau setidaknya sulit untuk dipahami,
karena deskripsinya bercampur antara disiplin agama, filosofis, dan
perspektif psikologis, dan perbedaannya terletak pada menganggap
jiwa sebagai aksioma. Dan untuk lebih memudahkan, dilihat
dari segitiga ilmu di atas, tetapi secara kronologis dari keyakinan
(agama) tertua hingga terakhir dan bukan hanya karena lebih logis,
rasional atau benar, hanya karena lebih dahulu munculnya.
Aristoteles juga mempelajari sifat jiwa manusia di berbagai
departemen (psikologi, fisika, logika, etika, filsafat, dan politik).
Gambaran jiwa dimulai dari zaman yang paling tua atau paling kuna,
serta zaman yang tidak dapat dibedakan perubahan teknologi dan
budaya, antara lain:

India dalam Bhagavat Gita oleh Rishi Byasa (600 SM)

Rishi Byasa (Vyasa dalam bahasa Sansekerta) adalah tokoh penting
dalam pewayangan dan agama Hindu, juga dikenal sebagai Khrisna
Dwipayana (Krisna). Dia bergelar weda wyasa yaitu yang
mengumpulkan dan mencatat berbagai karya para resi sebelumnya
dan dikenal sebagai weda.

Dalam Bhagavat Gita, Atma atau roh atau jiwa tidak pernah
dilahirkan, tidak pernah mati dan abadi. Tubuh kita lahir dan mati
tetapi Atma tidak. Atma menghidupkan tubuh tanpa atma tubuh akan
mati. Atma memberikan kekuatan pada tubuh kita, pikiran dan Indra,
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dan dipengaruhi oleh konteks dimana jiwa itu berada dan bagaimana
jiwa itu ditafsirkan. Sederhananya, jiwa adalah pembawa kebaikan
seperti keberanian dan keadilan, serta emosi yang kuat seperti cinta,
benci, nafsu, benci dan malu. Semua umat penganut agama, apakah itu
agama kosmologis ataupun agama monoteistik modern, mafhum
tentang keabadian jiwa dan roh manusia. Manusia hidup hingga
datangnya hari pembalasan (pembalasan amal baik atau pembalasan
amal buruk). Jiwa secara singkat dapat dikatakan bahwa dia adalah
energi atau zat yang membawa kehidupan pada hewan, tumbuhan
atau benda. Ketika kematian terjadi, jiwa meninggalkan tubuh (benda
di mana dia hidup).

Jiwa tidak dapat diperluas secara spasial, karena tidak ada item
yang diperluas secara spasial yang dapat menjelaskan utang pada
teori filosofis awal tentang jiwa tetapi juga memperkenalkan
perhatian dan minat baru tentang jiwa dalam Bahasa masing-masing.
Namun demikian, perkembangan ini dan perkembangan pasca-klasik
lainnya dalam setiap kasus tafsiran tentang jiwa perlu ditafsirkan
dalam kerangka dan konteks yang dilengkapi dengan teori-teori klasik
yang telah kita bahas secara singkat.
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HEREDITAS DAN
LINGKUNGAN

Siti Hajar Loilatu, S.Pd., M.Pd.
Universitas Iqra Buru

Pendahuluan

Manusia dibekali potensi sehingga adanya potensi tersebut ia mampu
meningkatkan dirinya. Manusia bertumbuh juga berkembang secara
progresif (bertahap). Melewati jenjang serta tahapan tersebut,
seseorang memenuhi dirinya dengan berbagai pengetahuan dan
pengalaman. Dalam situasi ini, individu mendapatkan keterampilan
melalui suatu proses, yang berasal dari perkembangan potensi yang
dimiliki, pengalaman dengan lingkungan, dan petunjuk dari
Tuhannya. Oleh karena itu, hubungan manusia, lingkungan dan Sang
Pencipta tidak dapat dipisahkan (Jalaluddin, 2003).

Setiap individu dilahirkan membawa karakteristik tertentu. Hal
ini menunjukkan sifat individu diterima melalui pewarisan dari orang
tua. Selain pertumbuhan dan perkembangan seorang individu tidak
terlepas dari lingkungan, fisik, psikis dan sosial. Salah satu aspek yang
berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan kompleks
setiap individu adalah hasil interaksi antara faktor keturunan juga
lingkungan. Supaya setiap individu mampu memahami dan
mengendalikan berkembangannya perilaku sebagai manusia, maka
perlu adanya pengetahuan terkait sifat serta peranan sendiri-sendiri
(warisan genetik dan lingkungan).
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Pengaruh Hereditas Dan Lingkungan Terhadap
Perkembangan Individu

Pada perkembangan setiap individu, faktor keturunan dan lingkungan
tidak pernah terpisah, hubungan antar gen merupakan salah satunya.
Pada interaksi tersebut, faktor keturunan sangat berpengaruh karena
setiap individu dengan individu lainnya memiliki perbedaan.
Sehingga, pewarisan suatu sifat khusus dapat ditentukan dari
keturunan yang dimilikinya. Sifat yang diwariskan melalui faktor
keturunan sama halnya dengan pertumbuhan kumis, jenggot, dan lain-
lain yang berafiliasi melalui fisik seseorang. Sementara pengaruh
lingkungan terdapat pada watak kehidupannya seperti hubungannya
dengan warga sekeliling atau efek alam ketika pada pada penetasan.

Faktor keturunan dan lingkungan yaitu dua hal yang saling
berhubungan sangat krusial untuk kehidupan tiap manusia. Dalam
penelitian, apabila mahasiswa akan melakukan penelitian terhadap
seseorang, jangan hanya dilihat dari faktor hereditasnya saja, akan
tetapi juga faktor lingkungannya. Dengan demikian, akan ditemukan
jawaban dari pertanyaan ihwal seseorang yang diteliti. Sifat-sifat yang
diwariskan melalui faktor keturunan tidak dengan mudah diubah,
sebab sudah mendarah daging pada setiap individu manusia.
Sebaliknya, lingkungan simpel buat diubah karena merupakan yang
akan terjadi belajar berasal pengalamannya sendiri. oleh karena itu,
individu selalu berubah sinkron dengan lingkungannya.

Dalam ilmu hereditas dan lingkungan, ada banyak aturan terkait
masalah ini. Mirip dengan aturan reproduksi, (August Weismann)
Mengemukakan bahwa setiap individu memiliki karakteristik berbeda
yang telah diwariskan kepadanya, hukum konformitas atau
persesuaian menjelaskan bahwa makhluk hidup bergantung pada apa
yang mereka bawa sejak lahir. Hal ini ditentukan oleh lingkungan di
sekitarnya Tetapi sifat mereka tidak akan berubah karena sifat dasar
yang dibawa sejak lahir), hukum variasi (bahwa individu akan
memiliki sifat yang berbeda dari orang lain karena faktor keturunan
dan lingkungan), serta hukum penurunan spasial yang menentang
aturan konformitas (Mustaqim, Abdul Wahib, 2003).
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Perkembangan ditentukan meliputi pewarisan sifat jenius,
pertumbuhan mental, serta pertumbuhan anak kembar. Francis
Galton (Bimo,2006) berpendapat bahwa Warisan sifat jenius
merupakan keturunan. Hal ini berdasarkan penelitiannya terkait
beberapa keluarga. Para psikolog akhirnya tidak mengambil
keputusan bulat, mereka berpendapat bahwa Francis Galton (Bimo,
2006) lalai dalam melakukan penelitian. Psikolog sebelumnya adalah
A. de Candolle, dia berpendapat bahwa faktor lingkungan, bukan
faktor keturunan, berkontribusi.

Pertumbuhan psikis merupakan keadaan yang harus dipelajari
sebab sangat berpengaruh terhadap seseorang. seorang ilmuwan yang
pernah mengadakan riset adalah Winthrop N. Kellogg. Beliau
melakukan riset pada anak umur 10 bulan dan anak simpanse umur
7,5 bulan. Setelah penelitian ekstensif, Kellogg menemukan hasilnya.
Perkembangan psikologis monyet dan manusia lebih cepat. Kemudian
menurut perkembangan selanjutnya, kera mengalami penurunan
secara bertahap dengan perkembangan anak manusia yang lebih
cepat. Dapat menjelaskan sebenarnya ada pengaruh hereditas dalam
perkembangan seseorang di setiap kehidupan.

Permasalahan ini juga dilakukan penelitian terkait anak kembar.
Penelitian oleh seorang ilmuwan bernama Edward L. Thorndike yang
melakukan riset terhadap 50 pasang anak kembar. Setelah penelitian
selesai, disimpulkan bahwa skor mereka hampir sama. Tes juga
diberikan pada anak yang bukan kembar, dan ternyata anak kembar
hasilnya lebih baik. Hal ini menjelaskan bahwa faktor keturunan
sangat mempengaruhi pertumbuhan kemampuan belajar anak (Bimo,
2006).
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Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan

Pada umumnya, setiap orang mengalami perubahan fisik dan mental.
Pertumbuhan (growth) dan perkembangan (development) adalah
istilah yang digunakan untuk kedua perubahan tersebut. Faktor-
faktor yang dapat diamati secara langsung atau fisik (kuantitatif)
adalah fokus pertumbuhan. Pertumbuhan berarti bertambahnya
ukuran tubuh dan strukturnya sebagian atau sepenuhnya, yang dapat
diukur dengan secara langsung. Ini juga dikaitkan dengan peningkatan
ukuran dan banyak sel serta jaringan intraseluler.

Selanjutnya, istilah "perkembangan" digunakan untuk
perubahan-perubahan yang bersifat psikis (kualitatif) yang berkaitan
dengan pematangan fungsi organ individu. Perkembangan berkaitan
dengan bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi
yang lebih rumit dalam pola yang teratur dan dapat diprediksi sebagai
hasil dari proses pematangan, yang mencakup diferensiasi sel-sel
tubuh, jaringan tubuh, organ, dan sistem organ yang berkembang
sedemisiasi. Juga mencakup perkembangan motorik, kognitif,
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2. Tahap pra-operasional (Usia 1,5 - 6 Tahun)
Pada tingkat ini, anak belum memiliki sistem yang terorganisasikan
dan telah menunjukkan aktivitas kognitif yang menghadapi
berbagai hal di luar dirinya sendiri. Tanda-tanda dan simbol
membantu anak-anak memahami dunia sekitar mereka.

3. Tahap Operasional Konkrit (Usia 6 - 12 Tahun)

Anak-anak sudah cukup matang untuk menggunakan operasi atau
pemikiran logika hanya untuk objek fisik pada usia enam hingga
dua belas tahun. Pada saat ini, anak-anak tidak lagi tertarik pada
articialisme dan animisme. Kemampuan konservasinya meningkat
dan fokusnya berkurang. Tetapi anak-anak di tahap operasional
konkrit masih kesulitan menyelesaikan tugas logika tanpa objek
fisik. (Matt Jarvis, 2011:149-150).

4. Tahap Operasional Formal (Usia 12 Tahun ke atas)

Pada usia dua belas tahun ke atas, periode operasi baru muncul.
Anak-anak mengembangkan operasi dasar mereka sebelum
mengembangkan operasi yang lebih kompleks. Menurut Matt
Jarvis (2011:111) Selama periode ini, anak-anak telah mencapai
kemajuan yang signifikan; mereka tidak lagi memerlukan bantuan
benda atau peristiwa nyata untuk berpikir, tetapi lebih suka
berpikir abstrak. Anak-anak disebut operasional formal karena
mereka sudah mampu memahami bentuk argumen dan tidak
dibingungkan oleh berbagai sisi pendapat yang lain.

skkok koK ko
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JENIS-JENIS BELAJAR DAN
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Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Pendahuluan

Belajar adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Setiap
individu terus belajar sepanjang hidupnya, baik secara sadar maupun
tidak sadar. Belajar memungkinkan kita untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang esensial dalam
menghadapi tantangan dan mengoptimalkan potensi kita. Seperti
yang dikatakan oleh B.F. Skinner, seorang psikolog terkenal, "Belajar
adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh pengalaman
(Arifin, 2021)".

Pentingnya belajar tercermin dalam pemikiran John Dewey,
seorang filsuf dan pendidik terkemuka. Ia menyatakan, "Belajar
bukanlah sekadar akumulasi pengetahuan, melainkan proses aktif
yang melibatkan refleksi, penalaran, dan penerapan dalam konteks
kehidupan sehari-hari." Dalam pandangan Dewey, belajar tidak hanya
terbatas pada ruang kelas, tetapi juga terjadi melalui interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman nyata (Wasitohadi, 2014)”.

Tujuan dari bab ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang berbagai jenis belajar yang ada dan menggali
wujud perilaku belajar yang muncul dalam proses pembelajaran.
Dalam upaya ini, penulis akan menjelaskan secara rinci jenis-jenis
belajar, seperti belajar melalui pengalaman, belajar visual, belajar
auditori, dan belajar kinestetik, serta menjelaskan bagaimana perilaku
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Kemudian, individu harus mengumpulkan informasi yang relevan
dan menganalisisnya secara kritis. Setelah itu, individu dapat
menghasilkan alternatif solusi dan mengevaluasi setiap alternatif
tersebut. Langkah terakhir adalah memilih solusi yang paling
memadai dan menerapkannya dengan cara yang efektif.

Ada beberapa strategi yang dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan Kkreativitas. Pertama,
individu perlu mengembangkan pola pikir yang terbuka, fleksibel,
dan tidak terbatas oleh batasan-batasan konvensional. Selanjutnya,
mempraktikkan brainstorming atau teknik pemikiran lateral dapat
membantu menghasilkan ide-ide baru yang kreatif. Kolaborasi
dengan orang lain juga dapat memperluas perspektif dan
memunculkan solusi-solusi yang inovatif. Selain itu, refleksi dan
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang telah dilakukan
dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam menghadapi
masalah di masa depan.
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PENDEKATAN DAN FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI
PEMBELAJARAN

Bayu Bambang Nur Fauzi, S.Pd., M.Pd.
Universitas Islam Sunan Gunung Djati Bandung

Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan adalah cara umum untuk melihat masalah atau subjek
penelitian. Ini mirip dengan memakai sebuah kacamata berwarna,
sehingga hasilnya tampak seperti warna tersebut. Namun, seperti
dinyatakan oleh wardani dikutip dari Ambar Setyawati (2007) ini
terdiri dari berbagai pendapat yang berhubungan satu sama lain
dengan makna bahasa, makna pengajaran bahasa, dan jenis
pendidikan yang diajarkan. Dalam pendekatan aksiomatis,
kebenaran tidak lagi dipertanyakan atau dibuktikan.

Setelah melihat komentar dari beberapa ahli di atas, kesimpulan
akhir adalah bahwa metode ini adalah cara untuk mengevaluasi
masalah bahasa saat ini dan metode pengajarannya.

Pembelajaran, menurut Muhammad Surya (2001:15), adalah
proses di mana seseorang mengembangkan perilaku yang dilakukan
sehingga melahirkan hasil dari sebuah pengalaman yang didapatkan
dari interaksi dengan lingkungan sekitar. Dalam Pasal 20 UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi
siswa dengan guru dan sumber belajar di lingkungan pendidikan.
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Situs sosial keluarga. Kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh
lingkungan ini. Kesuksesan ini bisa dipengaruhi oleh
ketegangan dalam keluarga, karakter orangtua, demografi
keluarga (lokasi rumah), dan manajemen keluarga. Siswa akan
lebih baik dalam belajar jika ada hubungan yang harmonis
antara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik.

Pendidikan Kkeluarga adalah yang paling penting karena

lingkungan keluarga siswa dipengaruhi oleh orang tua mereka,

hubungan dalam keluarga, keadaan rumah tangga, dan tingkat
ekonomi keluarga.

Proses belajar seorang siswa dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial sekolah, termasuk teman-teman sekelas, guru,
dan administrasi sekolah. Siswa dapat menjadi lebih baik dalam
belajar di sekolah jika ada hubungan yang baik antara ketiganya.
Oleh karena itu, daripada memaksa siswa untuk memilih
jurusan yang tidak sesuai dengan bakat mereka, pendidik,
orangtua, dan guru harus menyadari dan memahami bakat
siswa atau peserta didiknya.

Selanjutnya, faktor luar yang mempengaruhi pembelajaran
siswa adalah lingkungan masyarakat mereka. Siswa akan sangat
terpengaruh oleh lingkungannya jika mereka dikelilingi oleh
orang-orang yang baik dan memiliki lingkungan keagamaan
yang kuat.

. Lingkungan Non-Sosial

Menurut E Mulyasa (2014:191), lingkungan non sosial terdiri

dari lingkungan alam dan fisik, seperti keadaan rumah, ruang

belajar, fasilitas belajar, buku sumber, dan sebagainya. Gedung
sekolah dan lokasinya, alat-alat belajar, cuaca, dan waktu belajar
yang digunakan siswa adalah semua contoh lingkungan non
sosial. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan

Non-Sosial diantaranya :

a) Faktor alamiah: kondisi udara yang segar, tidak panas, atau
tidak dingin; sinar yang tidak terlalu silau atau kuat, atau
tidak terlalu lemah atau gelap; dan suasana yang sejuk dan
tenang. Lingkungan alamiah ini dapat memengaruhi cara
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siswa belajar. Sebaliknya, proses belajar siswa akan
terhambat jika lingkungannya tidak mendukung.

b) Faktor instrumental, atau perangkat belajar: Perangkat
belajar terdiri dari dua kategori. Kategori pertama mencakup
hardware, seperti gedung sekolah, alat bantu belajar, fasilitas
belajar, dan lapangan olahraga. Peraturan sekolah,
kurikulum, buku panduan, silabi, dan fasilitas olahraga
termasuk dalam kategori ini. Lokasi sekolah atau tempat
belajar harus memenubhi persyaratan tertentu, seperti tidak
terlalu dekat dengan jalan raya atau kebisingan. Kategori
kedua mencakup software.

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan kepada siswa).
Materi pelajaran harus disesuaikan dengan usia
perkembangan siswa, dan metode pembelajaran guru juga
harus disesuaikan dengan perkembangan siswa. Dengan
demikian, guru harus memahami materi pelajaran dan
berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk memenuhi perkembangan siswa agar mereka dapat
berkontribusi positif terhadap aktivitas belajar siswa
mereka.

skskskskok ko
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KARAKTERISTIK
PERUBAHAN HASIL BELAJAR

Adah Aliyah, M.Pd.
STAI Kharisma Cicurug

Konsep Hasil Belajar

Hasil belajar menurut pendapat ahli adalah pencapaian atau
perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari proses
pembelajaran. Ahli pendidikan meyakini bahwa hasil belajar
mencakup pemahaman konsep, penguasaan Kketerampilan,
pengembangan sikap, dan perubahan perilaku.

Menurut Oemar, (2007), hasil belajar mencerminkan
transformasi yang terjadi pada perilaku individu yang dapat
diobservasi dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Transformasi tersebut mengindikasikan adanya
peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya, di
mana individu yang awalnya tidak memiliki pengetahuan tentang
suatu hal menjadi memiliki pemahaman dan kesadaran akan hal
tersebut.

Pendapat para ahli menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil
atau perubahan yang terjadi pada individu setelah mereka mengikuti
proses pembelajaran. Ahli pendidikan percaya bahwa hasil belajar
meliputi  pemahaman  konsep, penguasaan keterampilan,
perkembangan sikap, dan perubahan perilaku yang dapat diamati
pada individu. Dengan kata lain, hasil belajar adalah hasil konkret
yang dapat dilihat dari proses pendidikan yang dilalui oleh individu.
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Aspek jasmani mencakup perubahan dalam kesehatan fisik dan
kebugaran. Seseorang dapat mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat
setelah belajar tentang pentingnya aktivitas fisik dan nutrisi yang
seimbang.

Etika dan budi pekerti juga dapat mengalami perubahan setelah
belajar. Seseorang dapat mengembangkan kesadaran moral yang lebih
tinggi atau mengubah perilaku mereka sesuai dengan nilai-nilai yang
mereka pelajari.

Terakhir, sikap mencerminkan perubahan dalam pandangan,
pendekatan, atau respons terhadap situasi atau orang lain. Setelah
belajar, seseorang dapat mengalami perubahan sikap yang lebih
positif atau fleksibel terhadap hal-hal di sekitar mereka.

Jadi, perubahan dalam aspek-aspek ini dapat menjadi bukti
bahwa seseorang telah belajar dan mengalami perkembangan dalam
perilaku mereka.

Oemar, (2007) menjelaskan bahwa Tingkatan keberhasilan
belajar dapat digunakan sebagai ukuran untuk mengevaluasi sejauh
mana peserta didik telah menguasai materi pelajaran. Tingkatan
tersebut meliputi istimewa/maksimal (100% penguasaan), baik
sekali/optimal (76-99% penguasaan), baik/minimal (60-75%
penguasaan), dan kurang (kurang dari 60% penguasaan).

Perlu diperhatikan bahwa setiap lembaga pendidikan dapat
memiliki standar yang berbeda dalam menentukan tingkat
keberhasilan belajar. Saat ini, satuan pendidikan diberikan
kewenangan untuk menetapkan kriteria ketuntasan minimum (KKM)
mereka sendiri. Hal ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk
mengadaptasi standar keberhasilan sesuai dengan kebijakan dan
kebutuhan mereka.

Dengan demikian, tingkat keberhasilan belajar yang diterapkan
dapat bervariasi antara lembaga pendidikan yang satu dengan yang
lainnya. Penting bagi peserta didik untuk memahami kriteria
keberhasilan yang berlaku di lembaga mereka untuk mengukur
tingkat pencapaian belajar mereka dengan tepat.
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MOTIVASI BELAJAR

Moh. Ari Wibowo, S.Pd., M.Pd.
STKIP PGRI Sampang

Pendahuluan

Lingkungan belajar yang positif merupakan salah satu hal penting
sebagai pendukung keberhasilan belajar siswa. Lingkungan belajar
yang positif dapat tercipta dengan adanya beberapa aspek pendukung
lain seperti guru yang terlibat, teman sebaya yang baik, fasilitas yang
memadai, juga motivasi belajar yang ada. Untuk mendapatkan
motivasi belajar yang baik, tidak hanya dari faktor internal dalam diri
siswa saja, namun faktor-faktor eksternal juga akan berpengaruh
terhadap motivasi siswa untuk melakukan proses pembelajaran yang
lebih baik.

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal
yang mendorong seseorang/siswa untuk aktif dalam proses belajar
dan mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Motivasi belajar
dapat berasal dari berbagai faktor termasuk keinginan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, mencapai kesuksesan
akademik, memenuhi harapan orang tua atau guru, memperoleh
penghargaan, atau mengejar minat dan bakat pribadi siswa. Dengan
adanya motivasi belajar yang baik dan didukung dengan lingkungan
yang positif, diharapkan masing-masing siswa dapat meraih
kesuksesan akademik sesuai dengan tujuan proses pembelajaran
(Motevalli et al., 2020).

Motivasi belajar berperan penting sebagai pendorong kegiatan
belajar bahkan prestasi dari siswa. Motivasi belajar yang tinggi akan
membantu meningkatkan minat siswa terhadap materi dan proses
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pembelajaran juga perlu untuk diberikan pemahaman terhadap

siswa. Berikut beberapa alasan mengapa motivasi belajar sangat

penting bagi siswa:

a. Peningkatan kinerja akademik
Motivasi belajar yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
kinerja akademik siswa. Ketika siswa termotivasi, siswa akan
cenderung lebih fokus, tekun dan berusaha untuk mencapai
tujuan belajar mereka. Hal ini dapat menghasilkan pencapaian
yang lebih baik dalam ujian, tugas, dan proyek akademik.

b. Pengembangan keterampilan diri
Motivasi belajar membantu siswa mengembangkan berbagai
keterampilan diri yang penting, seperti kemampuan mengatur
waktu, kemandirian, disiplin, dan ketekunan. Siswa yang
termotivasi belajar cenderung mengembangkan kebiasaan
belajar yang baik dan mengelola waktu mereka dengan efektif,
yang akan bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan.

c. Peningkatan rasa percaya diri
Ketika siswa merasa termotivasi dan berhasil mencapai tujuan
belajar mereka, mereka akan merasakan peningkatan rasa
percaya diri. Motivasi belajar yang tinggi akan membantu siswa
untuk membangung keyakinan dalam kemampuan mereka
untuk menghadapi tantangan akademik dan meraih prestasi.
Rasa percaya diri yang kuat juga berdampak positif pada
motivasi belajar yang berkelanjutan.

d. Pengembangan minat dan keingintahuan
Motivasi belajar yang tinggi dapat membantu siswa
mengembangkan minat dan keingintahuan yang mendalam
terhadap subjek atau bidang studi tertentu. Ketika siswa merasa
termotivasi, mereka cenderung mencari pengetahuan
tambahan, melakukan riset, dan mengeksplorasi topik lebih
dalam. Ini mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam
dan penguasaan yang lebih baik atas materi pelajaran.

e. Meningkatkan kemampuan problem-solving
Motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk melibatkan
diri dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis. Siswa yang
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termotivasi belajar cenderung aktif dalam mencari solusi dan
berpikir kreatif untuk menemukan jawaban yang tepat.
Kemampuan problem-solving ini sangat berharga dalam
kehidupan sehari-hari dan persiapan untuk masa depan.

f. Peningkatan kepuasan dalam proses dan output pembelajaran
Motivasi belajar yang tinggi dapat memberikan kepuasan
kepada siswa. Ketika siswa merasa termotivasi dan mencapai
prestasi belajar yang mereka inginkan, mereka merasa bangga
dan puas dengan usaha mereka. Hal ini akan menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan meningkatkan kualitas
proses dan output pembelajaran.
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BAB 11
TEORI-TEORI POKOK DALAM
BELAJAR

Jatim Desiyanto, S.Pd., M.Pd.
STKIP PGRI Sampang

Pendahuluan

Lingkungan pendidikan merupakan wadah terjadi proses interaksi
pendidik dan peserta didik. Interaksi keduanya berlangsung pada saat
proses pembelajaran, (Ginanjar, M. H, 2017). Proses evaluasi
dilaksanakan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran
hingga selesai. Secara umum, pembelajaran dapat disajikan sebagai
proses yang menyatukan pengaruh dan pengalaman kognitif, afektif
dan lingkungan untuk mengubah perilaku pembelajar. Pembelajaran
sebagai suatu proses memiliki fokus yang terletak pada
keberlangsungan proses pembelajaran. Tindakan belajar membawa
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan, sehingga beberapa ahli
berusaha merumuskan pengertian belajar. Pembentukan kepribadian,
baik fisik maupun psikis, merupakan efek dari perubahan tingkah laku
dalam proses belajar.

Teori belajar merupakan upaya yang sistematis untuk
menjelaskan bagaimana orang belajar sehingga mereka dapat
memahami proses penilaian yang kompleks dan unik, (Sutiah, D., & Pd,
M. 2020). Bentuk perilaku belajar dapat menyebabkan perubahan
dalam banyak bidang, sehingga para ahli merumuskan apa yang
dimaksud dengan belajar, dengan menyimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan perilaku yang dapat membawa kepada
kebaikan atau keburukan. Psikolog telah melakukan banyak
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Pelajar saat ini harus meraba-raba aneka pekerjaan pada masa
depan yang mungkin sekali saat ini belum eksis.

[su-isu terkini yang berkaitan dengan globalisasi dan lingkungan,
yang tentunya berkaitan dengan keberadaan manusia, harus
dimasukkan dalam kurikulum.

Prinsip umum yang bisa dipakai dalam Penerapan Teori

Pembelajaran Abad 21, yakni sebagai berikut:

1.

Pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan internet,
aplikasi pendukung dan program-program tertentu.

Menanamkan kecakapan berkomunikasi, bekerja-sama dan
berkolaborasi, bisa dengan membiasakan belajar secara kelompok.
Membentuk insan yang pemberani dan mandiri, dengan cara
membiasakan untuk beropini, berdebat secara sehat, menyusun
argumen ataupun tampil di depan umum.

Mengajarkan pentingnya inovasi dan Kkreativitas, melalui
pembelajaran berbasis inkuiri, discovery learning, problem solving,
class-proyek ataupun karya ilmiah.

Menanamkan cara berpikir saintifik, logis, cerdas dan cermat
dengan memberikan soal-soal yang bertipe HOTS.

Dapat dikatakan bahwa ini adalah teori pembelajaran yang cocok
untuk abad ke-21, serba modern, digital dan penuh tantangan baru.

kksk kok ko
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BAB 12
MEMORI DAN PENGETAHUAN

Irfan, S.Pd.
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Definisi Memori
Definisi memori atau daya ingat, sebagaimana diungkapkan oleh
(Chaplin, 2011) dalam kamus psikologi yang komprehensif ialah
mencakup berbagai manfaat yang berperan dalam mengingat maupun
mengulang kembali kemahiran terdahulu. Kemampuan individu
untuk mengingat maupun menggunakan daya ingat mereka
melibatkan pengaksesan data yang sudah dipelajari dan menyimpan
pada otak. Kapabilitas seseorang untuk mengingat, sebagai hal yang
tak terpisahkan dari kapasitas otak dalam menyimpan informasi,
tidak dapat dipisahkan dari daya ingat individu. Sebagai akibatnya,
informasi yang disimpan dalam otak menjadi memori yang nyata.
Secara umum, penelitian dan teori mengenai memori dapat
dikelompokkan menjadi tiga bidang utama, sebagaimana dijelaskan
oleh (Buzan, 2006), yaitu:
1. Karya yang Menetapkan Basis Biokimia untuk Memori
Pada akhir tahun 1950-an, penelitian dalam bidang biokimia yang
terkait dengan memori mulai dilakukan. Teori ini mengemukakan
bahwa RNA (Ribonucleic acid) memainkan peran penting sebagai
agen kimia dalam proses memori. RNA dihasilkan oleh molekul
DNA (Deoxyribonucleic acid) yang bertanggung jawab atas sifat-
sifat genetik. Beberapa eksperimen yang menggunakan RNA telah
memberikan bukti yang mendukung kaitannya dengan mekanisme
pengingatan.
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2. Stimulasi Otak

Penelitian yang dikerjakan oleh Penfield memiliki temuan menarik
yaitu ada beberapa memori yang tidak bisa diaktifkan melalui
stimulasi listrik, meskipun pasien berusaha mengingatnya secara
normal. Selain itu, pengalaman yang dipicu oleh stimulasi otak
tampaknya makin detail dan sahih dibandingkan dengan ingatan
yang disadari menurut kesadaran, yang sering kali bersifat umum.
Penfield meyakini bahwa otak me-record apapun yang disadari dan
rekaman tersebut memiliki sifat ajeg, kendatipun secara tentatif
terlupakan pada kehidupan keseharian (Pandu, 2016).

Central sulcus Parietal lobe
Frontal lobe

Occipital lobe

Sylvian fissure

Temporal lobe
Pons

Medulla Cerebellum

Spinal cord

Gambar 12.1: Otak Manusia
Sumber : (https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/75/mengenal-otak-dan-
bagian-bagian-otak-kita, t.t.)

3. Memori bukan Proses Tunggal
Dalam riset perihal memori pengalaman, sejumlah teoriwan
berpendapat bahwa perhatian penelitian seharusnya tidak hanya
terfokus pada aspek ingatan, tetapi juga pada penyelidikan tentang
proses melupakan. Mereka menyatakan bahwa manusia tidak
mampu mengingat semua hal dalam jumlah yang besar, melainkan
cenderung mengalami penurunan ingatan secara bertahap. Maka
sebab itu, urgent demi menyodorkan perhatian pada proses
melupakan dalam penelitian. Konsep ini menginformasikan teori
dupleks perihal proses ingatan dan mengabaikan, yang
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4. Pemanfaatan Pengetahuan dalam Penggunaan Memori
Pengetahuan yang dimiliki individu juga dapat memengaruhi cara
mereka menggunakan memori. Pengetahuan tentang teknik
pengodean yang efektif, pengulangan yang tepat, pengorganisiran
informasi, dan strategi pemulihan dapat membantu individu
menggunakan memori mereka secara lebih efisien. Mengetahui
cara terbaik untuk mengingat dan mengakses informasi dapat
meningkatkan kinerja memori seseorang (Winne, P. H., & Perry, N.
E. 2019).

Dalam psikologi pendidikan, pemahaman tentang hubungan
antara memori dan pengetahuan penting untuk merancang strategi
pembelajaran yang efektif. Pendidik dapat menggunakan
pengetahuan tentang bagaimana memori bekerja dan bagaimana
pengetahuan dapat mempengaruhinya untuk mengembangkan
metode pengajaran yang memfasilitasi pemahaman yang
mendalam, pengorganisasian pengetahuan yang efektif, dan
pemanggilan pengetahuan yang optimal pada saat yang tepat.
Dengan memahami dan memanfaatkan hubungan ini, pendidik
dapat membantu siswa memperoleh, mengelola, dan
mengaplikasikan pengetahuan dengan lebih baik.

*okokkokkok
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BAB 13
LUPA DAN TRANSFER
BELAJAR

Fildza Malahati, S.Pd.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Lupa

Manusia memiliki kapasitas untuk mengingat hal-hal berkat memori
daya ingat. Ini menunjukkan bahwa setiap orang dapat menyimpan
dan menciptakan kembali informasi yang dipelajari. Peristiwa yang
dia lalui tidak sepenuhnya dilupakan; bahwa semua yang telah dia
lalui akan sepenuhnya tersimpan dalam ingatan dan bisa diingat
kembali kapan saja (Nofindra, 2019). Lupa atau forgetting tidak sama
dengan hilang (Kosim, 2015). Kesan yang telah diperoleh tidak akan
pernah hilang, tetapi kesan kesan tersebut mengendap di alam bawah
sadar, di mana ia dapat kembali jika diperlukan. Santrock (2014)
menyebutkan bahwa terkadang hal-hal yang tidak dapat diingat
kembali itu termasuk hal yang dilupakan. Oleh karena itu, jelas bahwa
melupakan adalah ketidakmampuan untuk mengingat atau
menciptakan kembali hal-hal dalam bentuk informasi tertentu, baik
peristiwa, atau pengalaman yang sebelumnya dimiliki.

Bisakah lupa dalam belajar dapat diukur secara langsung? Wittig
(1981) dalam penelitiannya mengatakan bahwa mungkin sulit untuk
mengukur secara langsung pengalaman yang dialami seseorang.
Sering terjadi bahwa apa yang dinyatakan telah terlupakan oleh
seorang peserta didik justru ia katakan. Misalnya, seorang guru
mungkin mengatakan, "Indra, ceritakan semua yang kamu lupakan
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4. Fasilitas

Transfer pembelajaran secara signifikan dipengaruhi oleh
dukungan pemerintah. Guru terinspirasi untuk mengembangkan
metode pengajaran yang inovatif dan menggunakan materi yang
relevan ketika diberi dukungan fasilitas dari lingkungan belajar
yang memadai, karena itu membuat mereka merasa lebih nyaman
dan percaya diri dalam melakukannya. Selain itu, dengan
menggunakan fasilitas yang memadai, peserta didik akan lebih
terlibat dalam menerapkan apa yang mereka pelajari di kelas
(Matara, 2003).
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BAB 14
KEJENUHAN DAN KESULITAN
BELAJAR SERTA ALTERNATIF

PEMECAHANNYA

Kharisma Romadhon, S.Pd.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia

Pendahuluan

Proses belajar mengajar saling berhubungan dan dapat berlangsung
pada waktu yang bersamaan. Tanpa bantuan guru atau kegiatan
pendidikan formal lainnya, pembelajaran tetap dapat berlangsung.
Tetapi pengajaran mencakup segala sesuatu yang dilakukan seorang
guru di dalam kelas, yang pada hakekatnya mengungkapkan apa yang
dilakukan guru untuk memastikan proses belajar mengajar berjalan
dengan lancar, bermoral, dan membuat siswa merasa nyaman, ia juga
secara khusus berusaha dan berupaya untuk mengimplementasikan
kurikulum dalam kelas. Pada saat yang sama, pembelajaran adalah
kegiatan yang secara sadar menggabungkan dan memanfaatkan
keahlian guru untuk mencapai tujuan (Suardi, 2018). Di sisi lain
pastinya proses pembelajaran tersebut tidak pernah luput dari
hambatan, kejenuhan, serta kesulitan dalam belajar. Sebab itulah
dalam bab ini akan membahas tentang kejenuhan dan kesulitan
belajar serta alternatif dalam mengatasinya.

Kejenuhan Belajar
Belajar adalah aktivitas mental (psikologis) yang melibatkan interaksi
dengan lingkungan sekitar dan akhirnya menghasilkan perubahan
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Konsep Belajar
Belajar pada dasarnya berawal dari rasa keingintahuan seseorang
tentang segala hal. Rasa ingin tahu ini merupakan kegiatan untuk
mencari dan mendapatkan pengetahuan. Artinya belajar adalah
proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau pemahaman
baru melalui pengalaman, pengamatan, studi, atau instruksi. Proses
belajar manusia telah dimulai sejak awal keberadaannya.
Pertumbuhan manusia selalu diawali dengan belajar, seperti belajar
duduk, berdiri, berbicara, dan lain-lain. Pengetahuan ini diperoleh
manusia dengan cara meniru manusia lainnya yang lebih dewasa.
Saat memasuki usia sekolah, selanjutnya seseorang memperoleh

pengetahuan yang lebih luas lagi, baik secara institusi maupun melalui
lingkungan sekitar. Artinya, proses belajar bisa dilakukan di sekolah,
dalam lingkungan sosial, atau melalui pengalaman pribadi. Pada masa
ini belajar dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti membaca,
mengikuti pelatihan, berdiskusi, atau melakukan praktik langsung.
Belajar merupakan proses yang berkelanjutan dan terus-menerus, di
mana individu terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka sepanjang hidupnya.

Tujuan dari belajar adalah untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan seseorang dalam suatu subjek atau area tertentu. Selain
itu belajar juga membantu seseorang untuk memudahkan dalam
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Pengertian dan Karakteristik Remedial
Banyak pendidik beranggapan bahwa remedial adalah sebuah
program atau gagasan baru yang diterapkan di sekolah, yang
membuat para pendidik merasa terbebani dan kesulitan dalam
menjalankan tugas pendidik. Saat ini, upaya perbaikan masih banyak
dilakukan di tingkat yang lebih tinggi, seperti perbaikan bahasa.
Meskipun guru di sekolah selalu melakukan perbaikan, namun hal
tersebut tidak diatur secara terprogram sesuai dengan harapan dalam
sistem pendidikan saat ini. Tahap pembelajaran melibatkan persiapan
awal yang disusun secara sistematis. Istilah "Remedial" berasal dari
bahasa Inggris dan memiliki arti menyembuhkan, merawat,
memperbaiki, dan atau memperbaiki kondisi. Oleh karena itu,
pembelajaran remedial adalah upaya meningkatkan atau memulihkan
pembelajaran yang dianggap sulit. Mukhtar dan Rusmini (2008:35)
berpendapat bahwa pembelajaran remedial adalah kegiatan
perbaikan yang diatur dan sistematis, yang dirancang untuk
mempercepat Kkemajuan belajar siswa. Arifin  (2009:15)
mengemukakan bahwa pembelajaran remedial merupakan kelanjutan
dari pembelajaran kelas reguler.

Makmun (2012:95) mendefinisikan pendidikan remedial sebagai
upaya seorang guru, baik dengan atau tanpa bantuan/kerja sama
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teman mereka mencapai kemajuan. Dalam proses ini, mereka
juga dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka sendiri
karena merasa dihargai dan diandalkan oleh teman-teman
mereka.

Metode tutor dalam remedial teaching memanfaatkan
hubungan yang lebih dekat antara siswa sebaya untuk memberikan
bantuan yang efektif dalam mengatasi kesulitan belajar.
Keuntungan-keuntungan tersebut membantu menciptakan
lingkungan yang saling mendukung dan memperbaiki kualitas
pembelajaran siswa yang mengalami kesulitan.

. Pengajaran Individual

Pengajaran individual dalam remedial pembelajaran adalah
interaksi antara guru dan siswa secara individual dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik dalam
memberikan pengajaran yang lebih intensif dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa secara individual. Fokus
pengajaran ditujukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan
meningkatkan cara belajar mereka.

Dalam pengajaran individual, guru dapat memberikan materi
yang berbeda, seperti pengulangan, pengayaan, atau pemberian
materi baru, tergantung pada tingkat kesulitan yang dihadapi
siswa. Pendekatan ini memiliki sifat terapeutik, dengan tujuan
memperbaiki cara belajar siswa. Pengajaran individual dalam
remedial pembelajaran biasanya diberikan hanya untuk
kompetensi dasar tertentu yang belum dikuasai oleh siswa.

Biasanya, remedial hanya dilakukan maksimal dua kali. Jika
siswa masih belum mencapai standar minimum setelah dua kali
remedial, penanganannya harus melibatkan orang tua atau wali
siswa. Waktu pelaksanaan pembelajaran remedial dapat
bervariasi. Remedial dapat diberikan setelah siswa mempelajari
kompetensi dasar tertentu atau setelah siswa mengikuti tes yang
melibatkan beberapa kompetensi dasar. Siswa yang belum
mencapai penguasaan kompetensi tertentu perlu mengikuti
program pembelajaran remedial. Prinsip belajar tuntas
menekankan bahwa siswa harus mencapai tingkat penguasaan
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tertentu terhadap tujuan pembelajaran suatu unit pelajaran
sebelum melanjutkan ke unit pelajaran berikutnya.

Dengan menerapkan prinsip ini, tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara optimal dan kesenjangan antara siswa yang belajar
dengan cepat dan lambat menjadi lebih kecil. Pendekatan ini juga
mendukung hasil penelitian yang menyarankan pembelajaran
berkelanjutan yang maju secara progresif. Dalam pengajaran
individual dalam remedial pembelajaran, guru perlu memiliki
kemampuan dalam membimbing siswa, bersikap sabar, ulet,
bertanggung jawab, menerima, dan memahami. Hal ini diharapkan
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan
mendukung kemajuan siswa yang mengalami kesulitan belajar.

kskskskokkok
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Pendahuluan

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk memfasilitasi proses
pembelajaran. Peserta didik diharapkan secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Belajar merupakan kegiatan yang berlangsung seumur hidup.
Pembelajaran formal berlangsung mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Proses pembelajaran yang ideal mengarahkan
siswa ke dalam mata pelajaran. Hal ini mendorong motivasi siswa
untuk memahami dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
(Hasan, 2021).

Proses pembelajaran dilengkapi dengan metode pembelajaran
yang mendukung hasil pembelajaran yang telah disiapkan. Belajar
merupakan proses memperoleh dan membentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Diperlukan usaha kerja keras dan ketekunan dari
setiap tenaga pendidik agar peserta didik tidak lekas frustasi dan
bosan sehingga pada akhirnya akan kehilangan fokus dan kurang
perhatian pada suatu kegiatan pembelajaran. Tenaga pendidik
diharapkan dapat menentukan media pembelajaran yang tepat.
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Tabel 17.1.

Pendidikan dan Proses Belajar-Mengajar

Pembuatan Keputusan Pengajar

Prapembelajaran

Selama Pembelajaran

Pasca-Pembelajaran

Apa sasaran atau tujuan
pembelajaran bagi siswa
saya?

Apakah siswa saya
memerhatikan saya?

Berapa banyak materi yang
telah dipelajari oleh siswa
saya?

Apakah siswa saya
memiliki prasyarat
pengetahuan dan
keahlian untuk sukses?

Apakah siswa saya
memahami materi
pelajaran?

Apa yang harus saya
lakukan selanjutnya?

Apa yang akan menarik
bagi siswa saya?

Kepada siswa yang mana
pertanyaan harus saya
ajukan?

Apakah saya harus
mengulas hal-hal yang tidak
dipahami oleh kelas saya?

Apa yang akan
memotivasi siswa saya?

Apa tipe pertanyaan yang
harus saya ajukan?

Berapa grade yang harus
saya berikan?

Prapembelajaran

Selama Pembelajaran

Pasca-Pembelajaran

Berapa lama saya harus
mengajarkan masing-
masing unit materi?

Bagaimana saya harus
menjawab pertanyaan
siswa?

Apa yang harus saya
beritahukan kepada siswa?

Apa strategi pengajaran
yang harus saya
gunakan?

Kapan saya harus
berhenti menyampaikan
pelajaran?

Bagaimana saya bisa
mengubah pengajaran
nanti?

Apa tipe pembelajaran
kelompok yang harus
saya gunakan?

Siswa mana yang
memerlukan bantuan
tambahan?

Apakah nilai tes benar-
benar merefleksikan
pengetahuan dan
kemampuan siswa?

Bagaimana saya harus
menilai siswa?

Siswa mana yang bisa
dibiarkan belajar sendiri?

Apakah ada yang salah
dipahami oleh siswa?

Sumber : Suralaga (2021)

Melihat Tabel 17.1., dapat disimpulkan bahwa guru

harus

merumuskan dengan jelas tujuan pembelajaran yang dicapai siswa.
Guru kemudian menilai apakah siswa sudah memiliki pengetahuan
dasar, keterampilan, dan kesiapan mental untuk mengikuti pelajaran
berikutnya. Ketika hasil ujian pra pembelajaran tersedia, guru dapat
yang dipelajari siswa,
mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi dan
memotivasi siswa, serta menentukan prosedur dan teknik penilaian
selanjutnya. Penilaian sebelum pembelajaran ini dapat dilakukan
tidak hanya dengan tes atau pengecekan nilai pembelajaran
sebelumnya, tetapi juga dengan observasi atau portofolio.

menentukan tingkat kesulitan materi
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[PSIREOLEE]
[PENBELAJARAN

Kehadiran psikologi pembelajaran diharapkan dapat mengkaiji
praktik pengajaran dan keterampilan dalam area kerja
pendidikan. Pembelajaran berfokus pada peserta didik agar
dapat  berinteraksi dan  belajar secara  proporsional.
Pembelajaran memerlukan dukungan karakter kecerdasan,
motivasi belajar, pengendalian diri peserta melalui ketersediaan
sarana dan prasarana belajar. Problem psikologis dan perilaku
dalam interaksi pembelajaran akan berupaya untuk saling
memahami praktik belajar peserta didik yang memiliki
kebutuhan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni (IPTEKS) terutama era society 5.0. Buku ini
terdiri dari tujuh belas bab di mana bab pertama tentang
konsep dasar psikologi, bab dua tentang pembelajaran,
pengajaran dan pendidikan, bab tiga tentang konsep potensi
manusia, bab empat tentang hakikat kejiwaan manusia, bab
lima tentang hereditas dan lingkungan, bab enam tentang
pertumbuhan dan perkembangan serta hubungannya dengan
proses belajar, bab tujuh tentang jenis-jenis belajar dan wujud
perilaku belajar, bab delapan tentang pendekatan dan faktor
yang mempengaruhi belajar, bab sembilan tentang karakteristik
perubahan hasil belajar, bab sepuluh tentang motivasi belajar,
bab sebelas tentang teori-teori pokok belajar, bab dua belas
tentang memori dan pengetahuan, bab tiga belas tentang lupa
dan transfer belajar, bab empat belas tentang kejenuhan dan
kesulitan belajar serta alternatif pemecahannya, bab lima belas
tentang evaluasi prestasi belajar, bab enam belas tentang
remedial dalam pembelajaran, dan bab tujuh belas tentang
pendidik dan proses belajar-mengajar.
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